PENGARUH KOMITE AUDIT, STATUS KANTOR AKUNTAN PUBLIK,
DAN SPESIALISASI INDUSTRI AUDITOR
PADA MANAJEMEN LABA RIIL

Skripsi Oleh :

WINDA OLIVIA PUTRI
01031281722068

Akuntansi

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2021



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

PENGARUH KOMITE AUDIT, STATUS KANTOR AKUNTAN
PUBLIK, DAN SPESIALISASI INDUSTRI AUDITOR PADA

MANAJEMEN LABA RIIL
Disusun oleh:
Nama : Winda Olivia Putri
NIM :01031281722068
Fakultas : Ekonomi
Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian/Konsentrasi : Pengauditan
Disetujui untuk digunakan dalam Ujian Komprehensif

Tanggal Persetujuan Dosen Pembimbing

Tanggal: 27 Juli 2021 Ketua

Dra. Hj. Kencana Dewi, M.sc., Ak
NIP.195707081987032006

Tanggal: 17 Juni 2021 Anggota

[

chmad Soediro, S.E., M. Com., Ak
NIP. 197902212003121002



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH KOMITE AUDIT, STATUS KANTOR AKUNTAN PUBLIK,
DAN SPESIALISASI INDUSTRI AUDITOR PADA MANAJEMEN LABA

RIIL
Disusun oleh:
Nama : Winda Olivia Putri
NIM : 01031281722068
Fakultas : Ekonomi
Jurusan . Akuntansi
Bidang Kajian - Pengauditan

Telah di uji dalam ujian komprehensif pada tanggal 06 Agustus 2021 dan telah

memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif
Palembang, 06 Agustus 2021

Ketua Anggota Anggota

e

Dra Hj. Kencana Dewi. M.Sc., Ak Achmad Soediro, S.E, M.Com., Ak H. Abdul Rohman_S.E.. M.Si., Ak
NIP. 195707081987032006 NIP. 197902212003121002 NIP. 197207192015101101

A

Mgngetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

ASLI
T TRl [k

FAKULTAS EKONOMI UNSR) P
Arisia Hakiki.S.E.. M.A€c Ak CA
NIP. 197303171997031002




SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Winda Olivia Putri
NIM :01031281722068
Jurusan : Akuntansi
BidangKajian : Pengauditan
Fakultas : Ekonomi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul:
Pengaruh Komite Audit, Status Kantor Akuntan Publik, dan Spesialisasi Industri
Auditor pada Manajemen Laba Rill.

Pembimbing:
Ketua :Dra Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak
Anggota : Achmad Soediro, S.E, M.Com., Ak

Tanggal Ujian : 06 Agustus 2021

Adalah benar hasil karya Saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil
karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenamnya, dan apabila pernyataan
Saya ini tidak benar di kemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan

dan gelar kesarjanaan.

Palembang, 06 September 2021
Pembuat Pernyataan

i'zg R
@2 ?il TRy

: {-v i51AJX390259776

Winda Olivia Putri
NIM. 01031281722068




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:
“What doesn’t kill you, makes you stronger”

(Friedrich Nietzche)

“Apapun bisa dirampas dari manusia, kecuali satu: kebebasan terakhir manusia-
kebebasan untuk menentukan sikap dalam setiap keadaan. Kebebasan untuk
memilih jalannya sendiri.”

(Viktor E. Frankl)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S. Al Insyirah: 5-6)

“Jangan terlalu memandang rendah dirimu sendiri dan jangan pula bersikap tinggi
hati. Keep Progressing. Senantiasalah berbenah diri. Sekecil apapun perubahan
pasti mempengaruhi hasil akhir.”

“Tetaplah tenang walau dikejar deadline.”

(Winda Olivia Putri)

Persembahan

Skripsi ini didedikasikan untuk orang tua dan keluarga yang selalu
mensupport dan senantiasa mendoakan apapun keadaannya. Serta para
sahabat dan orang orang terdekat juga semua rekan sealmamater,
Universitas Sriwijaya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas karunia-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Status
Kantor Akuntan Publik, dan Spesialisasi industri Auditor pada Manajemen Laba

Riil” dengan sebaik baiknya.

Penyusunan skripsi ini salah satunya bertujuan untuk memenuhi syarat
kelulusan dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi, Program Strata Satu (S-1),
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Penyusunan skripsi
ini dapat berjalan dengan baik berkat bimbingan Ibu Dra. Hj. Kencana Dewi,
M.Sc., Ak dan Bapak Achmad Soediro, S.E., M.Com., Ak selaku dosen

pembimbing.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, dengan
demikian penulis memohon maaf atas kesalahan dan kekurangan pada penulisan
skripsi ini serta penulis mengharapkan masukan, kritik, dan saran dari pembaca

guna perbaikan dan penyempurnaan skrisi ini.

Akhir kata, penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan informasi
yang bermanfaat bagi para pembaca dan penulis mengucapkan terima kasih pada

semua pihak yang terlibat yang membantu dalam penyusunan skripsi.

Palembang, 06 September 2021
Penulis,

Winda Olivia Putri
NIM. 01031281722068

Vi



UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusunan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari dukungan berbagai

pihak. Oleh karena itu, penulis secara khusus ingin menyampaikan rasa terima

kasih yang sebesar besarnya kepada pihak pihak yang telah memberikan waktu,

pikiran, tenaga dan materi nya agar penulis mampu untuk menyelesaikan skripsi

ini. Penulis mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar besarnya pada:

1.

Allah  SWT. karena atas karunia-Nya lah penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini.

Ayah dan ibu yang senantiasa sabar, terus mensupport apapun
kondisinya dan terus mendoakan tiada henti hentinya serta
senantiasa memberikan masukan terbaik untuk penulis.

Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE, selaku Rektor
Universitas Sriwijaya.

Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E., selaku Dekan
Fakultas Ekonomi Univeristas Sriwijaya.

Bapak Arista Hakiki, S.E., M. Acc., Ak., CA, selaku Ketua
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Ibu Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.Si., Ak, selaku pengelola
Akademik Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Kampus
Palembang Universitas Sriwijaya.

Ibu Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak, dan bapak Achmad
Soediro, S.E, M.Com., Ak selaku dosen pembimbing | dan 1l yang
telah banyak memberikan masukan/saran, pesan, mengorbankan
banyak waktu, tenaga, dan pikiran selama proses bimbingan hingga
penyelesaian skripsi ini.

Ibu Eka Meirawati, S.E, M.Si, Ak, selaku dosen pembimbing
akademik yang telah memberikan banyak masukan selama proses
perkuliahan.

Bapak H. Abdul Rohman, S.E., M. Si., Ak dan bapak H. Asphani,
S.E, M.M., Ak selaku dosen penguji pada ujian komprehensif dan

vii



10.

11.

12.

13.

14.

seminar proposal skripsi yang telah memberikan saran saran
perbaikan skripsi.

Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya atas ilmu
yang telah diberikan selama masa perkuliahan.

Seluruh Staff Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah
membantu selama proses perkuliahan.

Sahabat sahabat tempat saya curhat, berkeluh kesah dan saling
support : Tri nurhayati, Veren angelia Yusa dan Rendi Fransisco.
Sukses terus untuk kita semua, terus berusaha dan belajar,
senantiasa berdoa agar Tuhan jadikan Kita pribadi yang lebih kuat
dan lebih baik, tetap fokus pada goal yang ingin dicapai. Dont let
anything or anyone bring you down. Do our 100% best and let god
do the rest.

Sahabat sahabat masa perkuliahan Beta, Anisa, Yersi, Safitri,
Salsa, dan Melinda yang telah membantu banyak selama proses
perkuliahan dan mengisi masa masa perkuliahan dengan hal hal
yang akan selalu diingat.

Seluruh teman teman Akuntansi Unsri 2017 yang telah membantu

dan selalu mensupport selama masa perkuliahan.

Palembang, 06 September 2021

Winda Olivia Putri
NIM. 01031281722068

viii



SURAT PERNYATAAN ABSTRAK

Kami Dosen Pembimbing Skripsi menyatakan bahwa abstraksi skripsi dari

mahasiswa:

Nama : Winda Olivia Putri
NIM 01031281722068
Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah : Pengauditan
Judul Skripsi : Pengaruh Komite Audit, Status Kantor Akuntan Publik, dan
Spesialisasi Industri Auditor pada Manajemen Laba Rill.

Telah Kami periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan fenses-nya dan
kami setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak.

Palembang, 31 Agustus 2021

Ketua, Anggota,

Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak AcHmid Séediro, S.E, M.Com., Ak

NIP. 195707081987032006 NIP. 197902212003121002

ngetahui,
Ketua J Akuntansi

o

Arista Hakiki,S.E., M.Acc.,Ak., CA
NIP. 197303171997031002



ABSTRAK

PENGARUH KOMITE AUDIT, STATUS KANTOR AKUNTAN PUBLIK,
DAN SPESIALISASI INDUSTRI AUDITOR
PADA MANAJEMEN LABA RIIL

Oleh:
Winda Olivia Putri

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komite audit, status kantor
akuntan publik, dan spesialisasi industri auditor pada manajemen laba riil. Metode
manajemen laba riil pada penelitian ini mengacu pada kombinasi teknik yang
digunakan dalam penelitian Roychowdurry (2006) yakni melalui manipulasi
penjualan, overproduksi dan reduksi beban diskresioner. Variabel komite audit
dalam penelitian ini menggunakan tiga proksi yakni frekuansi pertemuan, ukuran,
dan keahlian keuangan dan akuntansi komite audit. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 sampai 2020 dengan
purposive sampling sebagai metode penentuan sampel. Uji regresi berganda
digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
status kantor akuntan publik berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba riil. Status kantor akuntan publik berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba riil. Variabel variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba riil.

Kata kunci: Komite Audit, Status Kantor Akuntan Publik, Spesialisasi Industri
Auditor, Manajemen Laba Riil

Ketua, Anggota,
/‘9

Dra.Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak A oediro, S.E, M.Com., Ak
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ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDIT COMMITTEE, CPA FIRM STATUS, AND
AUDITOR INDUSTRY SPECIALIZATION
ON REAL EARNINGS MANAGEMENT

By:
Winda Olivia Putri

This study aims to examine the influence of audit committee, audit firm status,
auditor industry specialization in relation to real earnings management. Real
earnings management methods used in this study refer to technique combination
used in research conducted by Roychowdurry (2006) that consists of sales
manipulation, overproduction, and reduction of discretionary expenses. Audit
committee variable in this study consist of three proxies including meeting
frequency, size, and financial and accounting expertise. The population of this
study is manufacture companies listed on Indonesia Stock Exchange during 2016
until 2020 with purposive sampling as sampling method. Multiple regression
analysis are run for data analysis. The results find that audit firm status influences
negatively and significantly to real earnings management. Auditor industry
specialization influences positively and significantly to real earnings management.
None of commite audit variables affect real earnings management.

Keywords: Audit Committe, Audit Firm Status,Auditor Industry Specialization,
Real Earning Management
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan sumber informasi bagi para pemangku
kepentingan perusahaan, baik bagi pihak internal perusahaan maupun pihak
eksternal. Dari informasi tersebut, pengguna informasi dapat merencanakan dan
memutuskan kebijakan yang tepat terkait langkah selanjutnya. Keakuratan
informasi yang tercantum dalam laporan keuangan sangat dibutuhkan agar tidak
terjadi kesalahan dalam pemanfaatannya. Laporan keuangan mencerminkan
tanggung jawab yang diberikan kepada manajer (Wicaksono, Pambudi, & Miftah,

2016).

Informasi laba merupakan bagian yang penting dalam pengambilan
keputusan sehingga seringkali pihak manajemen, dengan alasan tertentu,
menaikkan atau menurunkan nilai laba agar laba yang diperoleh dapat memenuhi
target yang ingin dicapai. Intervensi pihak manajemen dalam mempengaruhi
besaran laba disebut manajemen laba. Kegagalan pasar dalam mendeteksi perilaku
oportunistik manajer menyebabkan pasar berasumsi bahwa laba yang ditampilkan
merupakan hasil dari Kkinerja perusahaan yang baik (Darmawan, Sutrisno, &
Mardiati, 2019). Berdasarkan pengaruhnya terhadap arus kas, manajemen laba
dibagi menjadi dua yakni manajemen laba akrual dan manajemen laba riil (Pertiwi
& Laksito, 2019). Manajemen laba akrual dilakukan melalui aktivitas aktivitas

akrual seperti melakukan pemilihan terhadap metode akuntansi yang digunakan



sedangkan manajamen laba riil dilakukan melalui aktivitas aktivitas riil

perusahaan (Suhesti, 2015).

Dilansir dari kemenperin.go.id, industri manufaktur berperan penting
dalam meningkatkan nilai investasi dan ekspor sehingga menjadikan sektor
manufaktur sebagai salah satu sektor yang dapat diandalkan untuk mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor industri telah berkontribusi sebesar 30
persen terhadap pajak, 20 persen terhadap PDB dan menyumbang ekspor hingga
74 persen. Kontribusi tersebut terutama dihasilkan oleh lima subsektor indutri
manufaktur yakni industri makanan dan minuman, industri tekstil dan pakaian,
industri otomotif, industri kimia, dan industri elektronika. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor manufaktur merupakan salah satu sektor penopang perekonomian
nasional yang memberikan sumbangan cukup besar pada pertumbuhan ekonomi
di indonesia. Agar dapat memperoleh keputusan ekonomi yang tepat terkait
industri ini, maka diperlukan kejelasan dan keandalan informasi mengenai kinerja

perusahaan perusahaan dalam industri ini.

Berdasarkan Healy and Wahlen (1999) dalam Roychowdhury (2006),
manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan penilaian pada pelaporan
keuangan dan penstrukturan transaksi untuk mengubah laporan keuangan dengan
tujuan menyesatkan stakeholder mengenai Kkinerja perusahaan atau untuk
mempengaruhi hasil kontraktual yang bergantung pada angka akuntansi. Beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemungkinan intervensi manajer pada
proses pelaporan tidak terbatas pada pemilihan metode dan estimasi akuntansi,
tetapi juga melalui kebijakan operasional. Intervensi manajer pada kebijakan

operasional yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh laba tertentu disebut



juga manajemen laba riil. Manajemen laba riil dapat diartikan sebagai upaya
manajer dalam mencapai target laba dengan melakukan praktik di luar operasi
normal (Roychowdhury, 2006). Berbeda dengan manipulasi akrual yang hanya
bisa dilakukan di akhir periode, manipulasi aktivitas riil digunakan sepanjang
periode akuntansi. Terdapat berbagai macam teknik untuk memanajemen laba
secara riil, tetapi penelitian ini akan berfokus pada teknik manajemen laba riil
yang digunakan oleh Roychowdhury (2006). Roychowdhury (2006)
memfokuskan tiga metode yang dipakai dalam kegiatan manajemen laba riil yakni

manipulasi penjualan, penurunan beban diskresioner dan overproduksi.

Manajemen laba riil mengalami peningkatan setelah berlakunya SOX
(Cohen, Dey, & Lys, 2008). Sarbanes-Oxley Acts muncul sebagai upaya
peningkatan kualitas laporan keuangan yang diinisiasi oleh skandal yang
melibatkan perusahaan perusahaan besar dunia. Cohen et al., (2008) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa terdapat penurunan tingkat manajemen laba
akrual dan peningkatan tingkat manajemen laba riil setelah masa berlakunya
SOX. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan beralih dari manajemen
laba akrual ke manajemen laba riil setelah diberlakukannya SOX, dengan

kemungkinan alasan manipulasi aktivitas riil lebih sulit untuk dideteksi.

Terdapat beberapa alasan spesifik mengapa manajemen memilih untuk
melakukan manajemen laba riil, salah satunya berdasarkan penelitian Vajriyanti,
Subekti, & Ghofar (2016) membuktikan secara empiris bahwa manajemen laba
riil dilakukan sebagai upaya untuk menghindari kerugian dan Roychowdury
(2006) dalam penelitiannya membuktikan bahwa manajemen laba riil dilakukan

untuk mencapai analyst forecast. Menurut Bruns and Merchant (1990) dan



Graham et al. (2005) dalam Roychowdury (2006), terdapat dua alasan mengapa
eksekutif memutuskan menggunakan manajemen laba melalui akivitas riil
dibandingkan dengan manajemen secara akrual, yakni: Pertama, manajemen laba
akrual lebih menarik perhatian auditor dan regulator daripada kebijakan riil
mengenai harga dan produksi. Kedua, manajemen laba akrual saja akan berisiko
pada tidak tercapainya target, hal ini terjadi jika jumlah pendapatan yang ingin

dimanipulasi melebihi jumlah yang dapat dimanipulasi secara akrual.

Beberapa skandal keuangan terkait manajemen laba riil pernah terjadi
dalam sektor manufaktur. Sebagai contoh, adanya manipulasi laba riil yang
melibatkan perusahaan farmasi asal Amerika, Bristol Myers Squibb (BMS),
terkait praktik channel stuffing. Dilansir dari sec.gov, U.S Securities and
Exchange Commision melaporkan Bristol Myers Squibb atas dugaan pelanggaran
terhadap antifraud, reporting, books and records and internal controls provisions
of the federal securities laws. Brystol Myers didakwa telah melakukan channel
stuffing (penggelembungan volume penjualan) dan manipulasi akuntansi lainnya
sebagai upaya meningkatkan penjualan dan laba demi mencapai target perusahaan
dan estimasi profit dari Wall Street securities analysts. Bristol Myers Squibb
dilaporkan telah melakukan channel stuffing melalui distributornya mendekati
akhir kuarter dan melakukan cookie jar reserve untuk meningkatkan hasil. Bristol
Myers Squibb membukukan sekitar 1,5 miliar dollar atas pendapatan penjualan
yang berhubungan dengan channel stuffing. Istilah channel stuffing atau trade
loading dapat dijadikan salah satu contoh dari praktik manipulasi laba riil yang
dilakukan dengan melakukan “pemaksaan” penjualan lebih banyak produk kepada

saluran distribusi melebihi dari yang dapat mereka jual kembali dengan cara



menawarkan diskon besar besaran dan kredit lunak.

Beberapa penelitian mengenai manajemen laba riil telah dilakukan pada
perusahaan perusahaan publik di Indonesia. Ratmono (2010) membuktikan secara
empiris terkait adanya pelaksanaan praktik manajemen laba riil oleh perusahaan
perusahaan publik di Indonesia dengan tujuan menghindari kerugian. Agustina &
Ahmar (2012) menunjukkan bahwa 75% perusahaan yang termasuk dalam 19
subsektor industri cenderung terindikasi melakukan manajemen laba riil dengan
pendekatan biaya produksi. Penelitian Vajriyanti, Subekti, & Ghofar (2016) juga
secara empiris menunjukkan sebagian perusahaan sektor manufaktur di Indonesia
melakukan manajemen laba dengan cara memperkecil arus kas operasional dan
memperbesar biaya produksi untuk menghindari kerugian. Kondisi perusahaan
publik indonesia yang sebagian besar berbentuk kelompok bisnis memungkinkan
praktik manajemen laba dilakukan melalui kegiatan operasional seperti
menggunakan perusahan afiliasi atau anak perusahaan untuk melakukan transaksi
yang tidak normal dengan tujuan memperoleh target laba atau menyembunyikan

kerugian (Subekti, Wijayanti, & Akhmad, 2010).

Praktik manajemen laba riil dapat mempengaruhi perusahaan terutama di
masa yang akan datang. Gangguan arus kas dapat terjadi pada perusahaan yang
melakukan praktik manajemen laba riil sehingga memungkinkan akan
menurunkan nilai perusahaan (Roychowdhury, 2006). Hal ini contohnya
disebabkan oleh terjadinya penurunan margin penjualan di masa depan karena
peningkatan ekspektasi pelanggan untuk mendapatkan diskon besar besaran yang
serupa di masa depan. Kemudian, overproduksi menyebabkan perusahaan

berpotensi tidak dapat menjual produknya dengan segera di masa depan dan harus



mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk penyimpanan. Gunny (2005) dalam
penelitian Sun, Lan, & Liu (2014) membuktikan bahwa kinerja perusahaan akan

terganggu di masa yang akan datang akibat praktik manajemen laba riil.

Ketimpangan informasi akibat praktik manajemen laba berdampak pada
ketidakakuratan pengambilan keputusan oleh pihak eksternal perusahaan.
Terjadinya kasus beberapa perusahaan besar meningkatkan perhatian yang serius
dalam efektifitas pengawasan dan perangkat tata kelola dari perusahaan untuk
melindungi kepentingan investor (Khalil & Ozkan, 2016). Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. Salah satu
upaya dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan yakni dengan
memiliki sistem tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) dalam

perusahaan.

Good corporate governance dapat diartikan sebagai sistem yang
digunakan dalam pengelolaan perusahaan dengan tujuan mengoptimalkan Kkinerja
dan memperoleh kepercayaan para pemegang saham (Wicaksono et al., 2016).
Tata kelola yang baik didasarkan pada prinsip transparansi, independen,
akuntabilitas, kesetaraan dan kewajaran. Dalam upaya mengoptimalkan
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik, komite audit merupakan salah satu
bagian penting yang tak terpisahkan. Komite audit berperan sebagai pihak yang
membantu dewan komisaris dalam melakukan pemantauan dan penilaian terhadap

efektivitas pengendalian internal serta partisipasi auditor eksternal.

Pembentukan komite audit memiliki tujuan yakni melakukan pengawasan

terhadap pelaporan keuangan, memberikan pengawasan secara independen



terhadap pengendalian dan risiko, dan memberikan pengawasan terhadap
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) . Dengan dibentuknya komite
audit untuk membantu tugas dewan komisaris, diharapkan dapat terjadi
peningkatan tata kelola yang baik di perusahaan sehingga tercipta kualitas kontrol
kinerja internal perusahaan yang baik dan meningkatnya kualitas laporan yang
dihasilkan. Sejak tahun 2001, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
telah diwajibkan untuk membentuk komite audit sebagaimana Surat Edaran
Bapepam No:SE-03/PM/2000, berisi rekomendasi kepada perusahaan terbuka
untuk memiliki komite audit dan Surat Direksi Bursa Efek Jakarta No: Kep.
339/BEJ/07-2001 berisi kewajiban bagi perusahaan terbuka untuk memiliki
komite audit dan menetapkan jumlah anggota komite audit. Anggota komite audit
diangkat oleh dewan komisaris dan terdiri dari paling sedikit tiga orang anggota.
Satu orang anggota berasal dari dewan komisaris independen dan dua anggota

lainnya dari pihak eksternal.

Auditor adalah pihak yang menyatakan kewajaran dalam semua hal yang
material dari sebuah laporan keuangan. Dengan demikian, auditor merupakan
pihak independen yang memiliki peranan penting sebagai pihak yang memperkuat
dasar kepercayaan pengguna informasi laporan keuangan terhadap laporan
keuangan yang diterbitkan perusahaan. Auditor yang besar tidak memiliki satu
klien yang dianggap berharga dan mempunyai reputasi yang lebih besar untuk
kehilangan (keseluruhan kelompok klien mereka) jika mereka salah melaporkan
(De angelo (1981) dalam (Mathius, 2015)). Kantor akuntan publik yang
memperoleh status sebagai KAP yang besar berdasarkan penilaian pasar maka

akan berusaha untuk mempertahankan reputasinya tersebut di hadapan pasar.



Status Kantor Akuntan Publik dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori yaitu
KAP big four dan KAP non big four. KAP big four terdiri dari KPMG (Klynveld
Peat Marwick Goerdeler), KAP Deloitte (Deloitte Touche Thomatsu), EY (Ernst

& Young), dan PWC (Pricewaterhouse Coopers).

Memiliki spesialisasi di industri tertentu membantu auditor dalam
mengenali permasalahan kliennya dengan lebih baik. Pengalaman dan
pengetahuan auditor spesialis industri yang lebih mendalam pada suatu industri
tertentu membantu auditor dalam mengidentifikasi kesalahan dengan lebih baik
dibandingkan non spesialis industri (Safriliana & Rahani, 2019). Dengan
pengetahuan khusus auditor mengenai suatu industri tertentu, maka diharapkan
agar tindakan tindakan manajemen seperti praktik manajemen laba mampu untuk
diidentifikasi dengan lebih baik sehingga dapat meminimalisir tingkat manajemen
laba serta meningkatkan keakuratan laporan keuangan yang dikeluarkan
perusahaan. Kemampuan spesialisasi industri auditor untuk mendeteksi
manajemen laba akan mendorong klien untuk tidak melakukan manajemen laba

sehingga kualitas laba meningkat.

Dari penjabaran latar belakang di atas, penelitian ini akan menguji kembali
pengaruh antara komite audit, status kantor akuntan publik, dan spesialisasi
industri auditor terhadap manajemen laba riil. Komite audit diproksikan dengan
tiga karakteristik komite audit yakni frekuensi pertemuan, ukuran komite audit
dan keahlian keuangan dan akuntansi anggota komite audit; status KAP
diproksikan dengan KAP big four atau non big four; serta spesialisasi auditor
diukur dengan menggunakan pangsa pasar (market share). Perusahaan

manufaktur digunakan dalam penelitian ini karena salah satu model pengukuran



manajemen laba riil dapat dipengaruhi nilainya dengan data yang hanya bisa
diperoleh pada perusahaan manufaktur yaitu model untuk mengukur abnormal
production cost yang menggunakan data biaya produksi (Vajriyanti et al., 2016;
Roychowdhury, 2006). Selain itu, sektor manufaktur juga merupakan salah satu
sektor penting bagi perekonomian nasional sehingga penulis tertarik untuk

meneliti sektor ini.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap
manajemen laba riil?
2. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba riil?
3. Bagaimana pengaruh keahlian keuangan dan akuntansi anggota komite
audit terhadap manajemen laba riil?
4. Bagaimana pengaruh status KAP terhadap manajemen laba riil?
5. Bagaimana pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap manajemen

laba riil?



1.3.

Tujuan penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan antara lain:

1.

1.4.

Memberikan informasi terkait pengaruh frekuensi pertemuan komite audit
terhadap manajemen laba riil.

Memberikan informasi terkait pengaruh ukuran komite audit terhadap
manajemen laba riil.

Memberikan informasi terkait pengaruh keahlian akuntansi anggota
komite audit terhadap manajemen laba riil.

Memberikan informasi terkait pengaruh status KAP terhadap manajemen
laba riil.

Memberikan informasi terkait pengaruh spesialisasi industri auditor

terhadap manajemen laba riil.

Manfaat penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat antara lain:

1.

Bagi penulis

Menambah pengetahuan mengenai pengaruh komite audit, status kantor
akuntan publik, dan spesialisasi industri auditor pada manajemen laba riil
serta beberapa hal terkait variabel variabel tersebut.

Bagi akademisi

Menambah literatur terkait manajemen laba riil, komite audit, status kantor
akuntan publik serta spesialisasi industri auditor dan hasil penelitian dapat

digunakan sebagai referensi untuk penelitian sejenis selanjutnya.
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3. Bagi perusahaan
Sebagai informasi terkait manajemen laba riil sebagai cara untuk mencapai
target dan peran komite audit serta kantor akuntan publik dalam
melakukan pengawasan.

4. Bagi investor, kreditur, dan regulator
Sebagai informasi mengenai praktik manajemen laba riil dan informasi
tambahan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan serta
penetapan kebijakan yang diperlukan terkait potensi dampak yang

mungkin ditimbulkan.
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